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Intisari 

Pendahuluan: Indonesia masih menghadapi 

permasalahan gizi yang berdampak serius terhadap 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu 

masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat ini 

adalah masih tingginya anak balita pendek 

(stunting). Prevalensi stunting yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 2020 menempatkan Indonesia 

memiliki prevalensi stunting yang lebih tinggi 

daripada negara lainnya di Asia Tenggara. 

Indonesia menempati posisi kedua dengan 

prevalensi stunting tertinggi yaitu mencapai 31,8% 

Upaya memutus rantai masalah stunting perlu 

dilakukan upaya penguatan pada kelompok remaja 

melalui pemberian edukasi zat besi untuk 

pencegahan stunting.    

Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi asupan zat 

besi terhadap peningkatan Hb remaja putri sebagai 

upaya dini pencegahan stunting.  

Desain: Quasi eksperimental dengan design one 

group pretest dan posttest. Adapun jumlah sampel 

dalam penelitian ini 29 orang yang diambil dengan 

teknik total sampling.  

Hasil: Analisis Uji t-test menunjukkan terdapat 

pengaruh edukasi asupan zat besi terhadap 

peningkatan Hb dengan nilai p value 0.034 

Kesimpulan: Dengan demikian, edukasi asupan zat 

besi ini bisa diterapkan sebagai upaya dini 

pencegahan stunting. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Asupan zat besi, 

Hemoglobin (Hb), Remaja putri,  Pencegahan dini 

stunting 

Abstract 

Introduction: Indonesia is still facing nutritional 

problems which have a serious impact on the 

Quality of Human Resources. One of the nutritional 

problems that has become the main concern at this 

time is the high stunting of children under five. The 

prevalence of stunting that occurs in Indonesia in 

2020 puts Indonesia to have a higher prevalence of 

stunting than other countries in Southeast Asia. 

Indonesia is in second place with the highest 

prevalence of stunting, reaching 31.8%. Efforts to 

break the chain of stunting problems need to be 

strengthened in the youth group by providing iron 

education to prevent stunting.  

 Objective: To determine the effect of education on 

iron intake on increasing Hb in female adolescents 

as an early effort to prevent stunting. 

Design: Quasi experimental design with one group 

pretest and posttest. The number of samples in this 

study were 29 people who were taken by total 

sampling technique.  

Results: The t-test analysis showed that there was 

an effect of education on iron intake on increasing 

Hb with a p value of 0.034.  

Conclusion: Thus, education on iron intake can be 

applied as an early effort to prevent stunting. 

 

Keywords: Education, Iron intake, Hemoglobin 

(Hb), Young women, Early prevention of stunting  

Pendahuluan 

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi 

yang berdampak serius terhadap Kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu 

masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat 

ini adalah masih tingginya anak balita pendek 

(stunting) (Awaludin, 2019). Prevalensi 

stunting yang masih belum turun sesuai target 

dari WHO menunjukkan masalah malnutrisi di 

Indonesia merupakan masalah kesehatan yang 

belum bisa diatasi sepenuhnya oleh pemerintah. 

Masalah gizi kronis yang dialami pada balita 

mailto:indahwasliah80@gmail.com
mailto:indahwasliah80@gmail.com


 

 
 

J U R N A L I  L M I  A H I L M U K E S E H A T AN 
J ln.  Swakarsa II I  No.  10 -13 GrisakKekal ikMataram-NTB.Tlp/Fax.  (0370) 638760  

 

15 

*Email korespondensi: indahwasliah80@gmail.com  

dan program pemerintah untuk penanggulangan 

stunting yang sudah dilakukan selama 

bertahun-tahun bisa dikatakan belum mencapai 

hasil yang maksimal (UNICEF, WHO, 2021).  

 Secara global, jika dibandingkan dengan 

permasalahan gizi lainnya maka kejadian 

stunting menduduki peringkat tertinggi dengan 

prevalensi pada tahun 2018 sebanyak 21,9% 

atau 149 juta anak usia dibawah 5 tahun 

mengalami stunting atau pendek (WHO, 2020). 

Prevalensi stunting yang terjadi di Indonesia 

pada tahun 2020 menempatkan Indonesia 

memiliki prevalensi stunting yang lebih tinggi 

daripada negara lainnya di Asia Tenggara.  

 Indonesia menempati posisi kedua 

dengan prevalensi stunting tertinggi yaitu 

mencapai 31,8% (Bank Pembangunan Asia 

2020). Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi 

NTB (2022), didapatkan 3 kabupaten dengan 

tingkat stunting tertinggi yaitu Lombok timur 

sebanyak 22.062 balita, Lombok tengah 

sebanyak 21.099 balita, dan Lombok barat yaitu 

12.521 balita. Dilihat dari besarnya jumlah 

stunting, kabupaten Lombok Timur menjadi 

kabupaten dengan jumlah stunting terbanyak di 

NTB. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari 

rekapitulasi laporan di Puskesmas Lendang 

Nangka Lombok Timur (2022), prevalensi 

stunting 2022 berjumlah 210 jiwa. Dimana desa 

yang termasuk wilayah kerja Puskesmas 

Lendang Nangka sebanyak 5 wilayah yaitu desa 

Lendang Nangka jumlah stunting 37 jiwa, Desa 

Lendang Nangka Utara 50 jiwa, Desa Danger 

79 jiwa, Desa Kumbang 17 jiwa, Desa Kesik 27 

jiwa. 

 Stunting merupakan suatu kondisi yang 

terjadi akibat kurangnya asupan gizi secara 

kronis sehingga anak mengalami gangguan 

pertumbuhan yaitu tinggi badan anak lebih 

pendek atau kerdil dibandingkan dengan 

standar usianya (Kemenkes, 2018). Masalah 

balita pendek menggambarkan adanya masalah 

gizi kronis yang dipengaruhi oleh kondisi 

ibu/calon ibu, masa janin, dan masa bayi/balita, 

termasuk penyakit yang diderita selama masa 

balita serta masalah lainnya yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kesehatan (Kemenkes, 

2016). Stunting memiliki dampak yang 

berpengaruh terhadap masa depan anak apabila 

tidak dilakukan pencegahan sejak dini. Dampak 

jangka pendek yang ditimbulkan yaitu 

perkembangan otak anak akan mengalami 

gangguan dan tidak berfungsi secara maksimal, 

pertumbuhan fisik akan terganggu serta anak 

akan rentan terhadap penyakit dan mengalami 

gangguan metabolisme tubuh. Selain itu, 

dampak jangka panjangnya adalah menurunnya 

kemampuan kognitif dan prestasi belajar yang 

tidak maksimal, tingginya resiko penyakit 

degeneratif, serta rendahnya produktivitas 

ekonomi (Baiq Meisha Indah Melia Kinanti, 

Yunita Marliana SSiT., M.Keb, Suwanti SST., 

2021) 

 Upaya percepatan penurunan stunting 

terus dilakukan dengan berkerja sama lintas 

sektor, artinya masalah stunting menjadi beban 

dan tanggung jawab   bersama (Tampubolon et 
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al., 2022). Indonesia telah menerapkan berbagai 

macam intervensi untuk menanggulangi 

stunting, diantaranya adalah intervensi spesifik 

oleh sektor kesehatan berupa program 1000 

HPK (Hari Pertama Kehidupan) dan intervensi 

sensitif berupa penyediaan akses air bersih dan 

sanitasi (Nisa, 2020). Intervensi lain yang 

dilakukan oleh pemerintah yaitu melakukan 

penanggulangan stunting dari masa remaja 

(Bundy, D.A.P, et al dalam Rizkiana, 2022). 

Pada masa mendatang, remaja saat ini adalah 

yang akan menjadi dewasa dan meneruskan 

perubahan dan pembangunan negara. Untuk itu 

remaja saat ini harus disiapkan untuk menjadi 

produktif dan berkualitas (BKKBN, 2018). 

Remaja Indonesia saat ini memiliki tiga 

masalah gizi atau triple burdeon of 

malnutrition, diantaranya yaitu kelebihan berat 

badan, kekurangan gizi dan 

kekurangan zat gizi mikro dengan anemia. 

Remaja putri dikatakan anemia apabila kadar 

hemoglobin dalam sel darah merah < 12 gr/dl 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Remaja 

putri yang mengalami anemia memiliki banyak 

risiko yang merugikan pada saat hamil, 

bersalin, maupun pasca salin. Selain itu, anak-

anak yang dilahirkan memiliki kemungkinan 

untuk mengalami stunting sehingga dapat 

meneruskan siklus malnutrisi (Anita, 2022). 

 Upaya memutus rantai masalah stunting 

tidak cukup hanya pada ibu hamil dan balita, 

tetapi perlu dilakukan upaya penguatan pada 

kelompok remaja melalui pemberian edukasi 

zat besi untuk pencegahan stunting 

(Tampubolon et al., 2021). Edukasi kesehatan 

merupakan salah satu langkah yang efisien 

yang dapat dilakukan sebagai upaya 

pencegahan stunting pada remaja sehingga 

menjadi suatu budaya yang terbentuk untuk 

mengonsumsi asupan zat besi sebagai upaya 

pencegahan stunting sejak dini. Pemenuhan 

nutrisi salah satunya zat besi saat remaja dapat 

mencegah terjadinya gizi yang kurang saat 

masa kehamilan. Nutrisi yang adekuat saat 

kehamilan dapat mencegah terjadinya 

pertumbuhan yang terhambat pada janin yang 

dikandung (Kemenkes RI, 2018). 

 Edukasi zat besi pada remaja putri 

dibutuhkan untuk mencegah stunting agar 

mempersiapkan kesehatan remaja sejak dini 

sebelum menjadi orangtua. Remaja menjadi 

kelompok sasaran edukasi pencegahan stunting 

karena diharapkan pemahaman yang diperoleh 

akan lebih cepat menyebar pada lingkaran 

teman sebayanya atau remaja lainnya 

(Tampubolon et al., 2021). 

 Penyampain materi stunting pada 

remaja perlu dipertimbangkan dengan 

menggunakan metode yang tidak monoton, 

bahasa yang mudah dipahami, dan memberikan 

contoh-contoh kasus yang dekat dengan 

kehidupan remaja sehingga tujuan pemberian 

edukasi dapat tercapai. Pemahaman yang baik 

akan membentuk suatu perilaku positif 

sehingga dimulai dari bagaimana remaja 

memahami kebutuhan gizi seimbang, 

khususnya zat besi dengan tingkat aktivitas 

fisiknya (Kirana, 2021). 
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 Hasil survei pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di sekolah SMA NW 

Borok Lelet Desa Lendang Nangka Utara 

Lombok Timur pada tanggal 6 Januari 2023, 

peneliti berhasil mewawancarai 10 siswi 

dengan hasil 10 siswi tidak mengetahui 

pengertian stunting, 2 siswi mengetahui 

penyebab stunting dan 8 siswi tidak mengetahui 

penyebab stunting, 10 siswi tidak mengetahui 

dampak stunting, 10 siswi tidak mengetahui 

pengertian zat besi, 3 siswi mengetahui sumber 

zat besi dan 7 siswi tidak mengetahui sumber 

zat besi, 1 siswi mengetahui manfaat zat besi 

dan 9 siswi tidak mengetahui manfaat zat besi. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti edukasi asupan zat besi 

terhadap peningkatan Hb remaja putri sebagai 

upaya dini pencegahan stunting di SMA NW  

Borok Lelet Lombok Timur. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

eksperimental dengan menggunakan design 

penelitian One-Group Pretest-Posttest tanpa 

kelompok kontrol dan mengukur atau 

mengobservasi secara berulang dalam jangka 

waktu tertentu. Metode penelitian Quasi 

eksperimental dengan menggunakan design 

penelitian One-Group Pretest-Posttest ini 

digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hemoglobin remaja putri setelah diberikan 

perlakuan atau edukasi. Pada desain penelitian 

One-Group Pretest-Posttest sampel melalui 

tahap pengisian format Semi Kuantitatif 

Frekuensi Makan (SQ-Food Frequency) dan 

pengukuran kadar hemogobin terlebih dahulu 

(pretest), setelah sampel melalui tahap tersebut 

sampel diberikan intervensi berupa edukasi 

asupan zat besi yang dilakukan dengan metode 

ceramah. Data pola konsumsi makanan sumber 

zat besi terdiri dari jenis, frekuensi, dan jumlah 

makanan sumber zat besi diketahui dengan 

menggunakan format Semi Kuantitatif 

Frekuensi Makan (SQ-Food Frequency). 

Responden diminta untuk mengingat frekuensi 

makanan yang dikonsumsi berdasarkan daftar 

makanan yang terdapat dalam format Semi 

Kuantitatif Frekuensi Makan (SQ-Food 

Frequency) dalam jangka waktu 3x24 jam 

selama 3 hari terakhir dengan metode pengisian 

kuesioner. Data makanan yang dikonsumsi 

menggunakan ukuran rumah tangga dan berat 

makanan sumber zat besi. Untuk mengetahui 

ukuran rumah tangga dan berat konsumsi 

makanan sumber zat besi menggunakan album 

foto makanan survey diet total 2014. Setelah 5 

hari, sampel kembali melalui tahap pengukuran 

kadar hemoglobin (posttest) (Rakhmawati, 

2007 dalam Rotuna, M, 2018). 

 

Hasil penelitian 

1. Tabel 1 Hasil identifikasi tingkat asupan zat 

besi dan kadar Hb sebelum dan setelah di 

edukasi. 
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Variabel 

Kelompok 

Sebelum 

Di 

Edukasi 

Setelah 

Di 

Edukasi 

N % N % 

Asupan 

zat besi: 

• Defisit 

• Baik 

 

 

27 

2 

 

93.1 

6.9 

 

17 

12 

 

58.6 

41.4 

Hb: 

• Kuran

g 

• Norma

l 

 

15 

14 

 

51.7 

48.3 

 

12 

17 

 

 

41.4 

58.6 

Total 29 100 29 100 

Total 29 100 29 100 

Sumber: data primer tahun 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

diperoleh untuk data asupan zat besi responden 

sebelum di edukasi dalam kategori baik 

sebanyak 2 orang (6.9%) dan dalam kategori 

defisit sebanyak 27 orang (93.1%), sedangkan 

asupan zat besi responden setelah di edukasi 

dalam kategori baik sebanyak 12 orang (41.4%) 

dan dalam kategori defisit sebanyak 17 orang 

(58.6%). 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

diperoleh untuk data Hb pada responden 

sebelum di edukasi dalam kategori normal 

sebanyak 14 orang (48.3%) dan dalam kategori 

kurang sebanyak 15 orang (51.7%), sedangkan 

Hb responden setelah di edukasi dalam kategori 

normal sebanyak 17 orang (58.6%) dan dalam 

kategori kurang sebanyak 12 orang (41.4%). 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Paired Sampel t-Test Asupan Zat 

Besi dan Hb 

Tabel 2. Analisis perbedaan rata-rata 

asupan zat besi dan Hb sebelum dan 

setelah di edukasi pada remaja putri. 

Variabel Mean P Value N 

Asupan zat 

besi: 

   

• Pretest  9.048 0.001  

 

29 

• Posttest 14.528  

Hb:   

• Pretest  11.366 0.004 

• Posttest 12.607  

      Sumber: data primer tahun 2023 

Data dapat dikatakan diterima jika nilai 

Asymp.Sig < 0.05. Dapat dilihat bahwa 

pada hasil uji paired sampel t-Test pretest 

dan posttest asupan zat besi memiliki nilai p 

value 0.001 dan hasil pretest dan posttest hb 

memiliki nilai p value 0.004.  

b. Uji-t Pengaruh Edukasi Asupan Zat Besi 

Terhadap Peningkatan Hb. 

Tabel 3.  Analisis pengaruh edukasi 

asupan zat besi terhadap peningkatan Hb 

pada remaja putri sebagai upaya dini 

pencegahan stunting. 

 

Variabel 

Peningkatan Hb  

P 

Value 
Kurang Normal 

N % N % 

Eukasi 

Asupan Zat 

Besi 

 

29 

 

100 

 

29 

 

100 

 

0.034 

• Defisit 

• Baik 

Sumber: data primer tahun 2023 
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  Data dapat dikatakan diterima jika nilai 

Asymp.Sig < 0.05. Dapat dilihat bahwa pada 

hasil uji paired sampel t-Test pretest dan 

posttest asupan zat besi memiliki nilai p value 

0.001 dan hasil pretest dan posttest hb memiliki 

nilai p value 0.004. 

 Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variable independent secata 

individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan 

melakukan signifikan level 0,05. Penerimaan 

atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Bila nilai signifikan t < 0,05 maka Ho 

ditolak, artiya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

b. Bila nilai signifikan t > 0,05 maka Ho 

diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Dapat dilihat bahwa pada hasil Uji-t 

pengaruh edukasi asupan zat besi 

terhadap peningkatan Hb memiliki nilai 

p value 0.034. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak, artiya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara edukasi asupan zat besi terhadap 

peningkatan Hb. 

Pembahasan 

1. Edukasi Asupan Zat Besi  

 Berdasarkan tabel 5.2 dan 5.3 di atas 

menunjukkan data asupan zat besi responden 

sebelum dan setelah di edukasi. Asupan zat 

besi merupakan jumlah total asupan 

makanan sumber zat besi dalam satuan 

mg/hari. Penghitungan asupan zat besi 

responden dilakukan dengan 

mengkalkulasikan makanan yang 

dikonsumsi responden menggunakan metode 

kuesioner Semi Kuantitatif–Frekuensi 

Makan (SQ-Food Frequency). Kalkulasi 

asupan zat besi ini menggunakkan program 

aplikasi Nutrisurvey. Angka kecukupan zat 

besi yang dianjurkan menurut AKG 2019 

adalah sebesar 15 mg/hari untuk remaja putri 

usia 13-18 tahun. Klasifikasi tingkat 

kecukupan asupan zat besi (gizi mikro) 

dibagi menjadi dua, yaitu jika asupan zat 

besi <15 mg/hari (kecukupan AKG zat besi) 

maka termasuk dalam kategori defisit, dan 

jika asupan zat besi>15 mg/hari maka 

termasuk dalam kategori baik. 

 Pada penelitian ini berdasarkan tabel 5.2, 

karakteristik asupan zat besi responden di 

kategorikan menjadi dua, yaitu defisit dan 

baik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dapat diketahui asupan zat besi 

responden sebelum diberikan edukasi 

termasuk kategori defisit 27 orang (93.1%) 

dari total sampel dan setelah diberikan 

edukasi asupan zat besi responden yang 

termasuk kategori defisit mengalami 

penurunan menjadi 17 orang (58.6%) dari 

total sampel. Dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan edukasi terjadi penurunan 

asupan zat besi responden dalam kategori 

defisit sebanyak 10 orang. 

mailto:indahwasliah80@gmail.com


 

 
 

J U R N A L I  L M I  A H I L M U K E S E H A T AN 
J ln.  Swakarsa II I  No.  10 -13 GrisakKekal ikMataram-NTB.Tlp/Fax.  (0370) 638760  

 

20 

*Email korespondensi: indahwasliah80@gmail.com  

 Hasil penelitian asupan zat besi 

responden juga dapat dilihat pada tabel 5.3 

menunjukkan bahwa rata-rata asupan zat 

besi pada responden mengalami peningkatan 

setelah di berikan edukasi. Dapat dilihat 

bahwa pada hasil uji paired sampel t-Test 

diperoleh nilai sig lebih kecil dari 0.05 (sig < 

0.05) yaitu 0.001. Maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh edukasi terhadap 

peningkatan asupan zat besi. Hal ini 

dibuktikan ada peningkatan rata-rata asupan 

zat besi setelah dilakukan edukasi sebesar 

5.48 mg. 

 Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

kuesioner Semi Kuantitatif–Frekuensi 

Makan (SQ-Food Frequency) pada 

responden tentang pemilihan jenis 

makanannya. Sebagian responden banyak 

yang menerapkan makan makanan sumber 

zat besi hewani (daging ayam, belut, ikan, 

daging sapi, dan telur), makanan sumber zat 

besi nabati (tahu, tempe, dan kacang-

kacangan), makanan sumber zat besi sayuran 

(kol, tomat, dan kangkong), dan makanan 

sumber zat besi buah (jambu biji, papaya, 

mangga, kedondong, jeruk, dan nanas). 

Selain pemilihan jenis makanan, frekuensi 

makan makanan yang mengandung zat besi 

juga mempengaruhi total asupan zat besi. 

Sebagian responden yang makan siang 

dengan jenis menu tertentu, akan 

mengulangi makan dengan menu yang sama 

pada saat sore atau malam harinya. Maka 

frekuensi makan makanan sumber zat besi 

juga akan bertambah sejalan dengan 

frekuensi makanan yang diasup.  

 Asupan zat besi responden yang baik juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan dan produksi 

pangan, di mana produksi pangan 

masyarakat terpenuhi dengan memproduksi 

sendiri dan bahan makanan yang beraneka 

macam banyak ditemui di pasar atau warung 

terdekat. Ketersediaan pangan (food 

availibility) dapat menentukan akses 

bagaimana asupan zat gizi pada seseorang 

terutama remaja putri. Ketersediaan pangan 

yang cukup dapat mempengaruhi konsumsi 

zat gizi pada remaja putri (Qusna et al., 

2017). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan (Dewi 

Marfuah & Dewi Pertiwi Dyah 

Kusudaryanti, 2020) “Efektifitas Edukasi 

Gizi Terhadap Perbaikan Asupan Zat Besi 

Pada Remaja Putri” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoitas asupan zat 

besi remaja putri sebelum diberikan edukasi 

termasuk kategori kurang dan setelah 

diberikan edukasi gizi mayoritas kategori 

cukup. Tingkat pengetahuan gizi seseorang 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 

dalam pemilihan makanan yang pada 

akhirnya akan berpengaruh pada keadaan 

gizi yang bersangkutan. Hasil pengujian 

dengan paired t-test diperoleh p value = 

0.000 diterima pada taraf signifikansi 5% 

(0,000 > 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya ada pengaruh pemberian 
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edukasi gizi terhadap asupan zat besi pada 

remaja putri. 

 Hasil penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian (Aqilatul Munawaroh et al., 2019) 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

asupan zat besi sebelum dan sesudah 

intervensi (p-value= 0,000). Kecukupan zat 

besi sebelum dilakukan intervensi 

menunjukkan rerata sebesar 34,8%. Setelah 

dilakukan intervensi terjadi peningkatan 

rerata kecukupan asupan zat besi menjadi 

47,7%. Berdasarkan recall konsumsi gizi 24 

jam selama dua hari secara tidak berurutan 

pada sebelum dan sesudah intervensi dalam 

penelitian ini memperlihatkan bahwa pangan 

sumber zat besi yang paling sering 

dikonsumsi oleh responden adalah tahu, 

tempe dan sayuran. 

 Meningkatnya asupan dikarenakan 

tingkat pengetahuan gizi seseorang. Tingkat 

pengetahuan gizi seseorang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan 

makanan yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada keadaan gizi yang 

bersangkutan. Edukasi tentang nutrisi zat 

besi yang diberikan kepada remaja putri 

merupakan salah satu sumber informasi 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri, yang merupakan salah satu faktor yang 

memunculkan motivasi intrinsik (Rotua, 

2018). 

 Pengetahuan dapat ditingkatkan dengan 

memberikan edukasi. Penyuluhan atau 

edukasi adalah kegiatan atau proses 

pembelajaran untuk mengembangkan atau 

meningkatkan kemampuan tertentu melalui 

peningkatan informasi sehingga sasaran 

pendidikan dapat berdiri sendiri. Informasi 

akan memberikan pengaruh pada 

pengetahuan seseorang meskipun seorang 

tersebut memiliki pendidikan yang rendah 

tetapi jika seseorang tersebut mendapat 

infromasi yang benar maka hal tersebut 

akan meningkatkan pengetahuan. 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

responden, disebabkan karena responden 

telah mendapat pelajaran dalam bentuk 

penyuluhan sehingga terjadi proses belajar 

dimana sesuatu yang tidak tahu menjadi 

tahu, yang tidak dimengerti menjadi 

mengerti (Ariyanto Ayupir, 2021).  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rotua, 

2018) menunjukkan bahwa dengan 

memberikan edukasi gizi pada remaja 

sebelum diberikan edukasi gizi termasuk 

kategori yang kurang pada asupan protein, 

zat besi dan kadar hemoglobin setelah 

diberikan edukasi gizi secara terus menerus 

seminggu dua kali selama dua minggu 

memberikan dampak dimana asupan zat 

besi sebelum intervensi 27.090 ± 4.9668 

dan sesudah di intervensi meningkat 28.267 

± 5.533, dengan peningkatan sebesar (1.177 

mg). Pada penelitian ini menunjukkan 

bahawa pemberian penyuluhan dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja. 

Peningkatan pengetahuan diharapkan dapat 
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memunculkan motivasi pada remaja putri 

untuk konsumsi nutrisi zat besi, sebagai 

pencegahan kekurangan zat besi. 

 Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian (Septiani, 2019), bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari intervensi 

pendidikan kesehatan dengan perilaku 

kesehatan. Oleh karena itu, pendidikan 

kesehatan dapat dijadikan sebagai salah 

satu intervensi pada berbagai masalah 

kesehatan terutama masalah kurangnya 

pengetahuan. 

2. Peningkatan Hemoglobin (Hb)  

 Tabel 5.2 dan 5.3 di atas menunjukkan 

data kadar Hb responden sebelum dan 

setelah di edukasi. Pemeriksaan kadar Hb 

pada penelitian ini dilakukan saat pagi hari 

menggunakan alat easy touch GCHb. 

Menurut WHO (2015) tentang 

menyebutkan bahwa nilai kadar 

hemoglobin normal remaja diatas 15 tahun 

untuk anak perempuan < 12 g/dl (Dardjito 

& Anandari dalam Indrawatiningsih et al., 

2021). 

 Pada tabel 5.2 karakteristik kadar Hb 

pada penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori, yaitu kategori kurang, normal 

dan lebih. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dapat diketahui kadar Hb responden 

sebelum diberikan edukasi termasuk 

kategori normal 14 orang (48.3%) dari total 

sampel dan setelah diberikan edukasi kadar 

Hb responden yang termasuk kategori 

normal mengalami peningkatan menjadi 17 

orang (58.6%) dari total sampel. Dapat 

disimpulkan bahwa setelah diberikan 

edukasi terjadi peningkatan kadar Hb 

responden dalam kategori normal sebanyak 

3 orang. 

 Hasil penelitian kadar Hb responden 

juga dapat dilihat pada tabel 5.3 

menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb 

pada responden mengalami peningkatan 

setelah di berikan edukasi. Dapat dilihat 

bahwa pada hasil uji paired sampel t-Test 

diperoleh nilai sig lebih kecil dari 0.05 (sig 

< 0.05) yaitu 0.004. Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh edukasi 

terhadap peningkatan Hb. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata Hb responden 

sebelum diedukasi adalah 11.366 gr/dL dan 

rata-rata Hb responden setelah diedukasi 

adalah 12.607 gr/dL dengan peningkatan 

rata-rata Hb sebesar 1.24 gr/dL. 

 Hasil ini sama dengan hasil penelitian 

(Ariyanto Ayupir, 2021), hasil analisa 

statistik penelitian yang didapatkan yakni 

p-value = 0,000, dimana nilai ini lebih kecil 

dari α = 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat 

perbedaan kadar Hb yang signifikan atau 

bermakna sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan peningkatan 

sebanyak 37.06 %. Menurut asumsi peneliti 

pendidikan kesehatan merupakan obat yang 

paling mujarab karena dari informasi yang 

didapat, remaja mampu mengkonsumsi 

makanan yang mengandung zat besi dan 

vitamin C yaitu sayur-sayuran dan buah- 
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buahan. Menurut asumsi peneliti melalui 

pengetahuan kesehatan yang baik, remaja 

putri dapat merubah tingka laku untuk 

mengkonsumsi makanan yang mengandung 

zat besi dan buah-buahan yang 

mengandung vitamin C. Makanan yang 

mengandung zat besi dan buah-buahan 

yang mengandung vitamin C masuk 

kedalam tubuh dan dengan mudah diproses 

didalam tubuh melalui saluran pencernaan 

sehinnga terjadi kenaikan kadar vitamin C 

dalam darah setelah diabsorbsi sehingga 

efektif dalam meningkatakan kadar Hb. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

(Cynthia Almaratus Sholicha & Lailatul 

Muniroh, 2019), hasil analisis hubungan 

asupan zat besi dengan kadar hemoglobin 

(p=0,000;r=0,635) menunjukan adanya 

hubungan yang kuat antara asupan zat besi 

dengan kadar hemoglobin. Hal ini terjadi 

karena responden sering mengonsumsi 

sumber zat besi seperti kentang, kacang-

kacangan, sayuran hijau (bayam, sawi, 

brokoli, dan lain-lain). 

 Asupan zat besi memiliki peranan yang 

penting untuk pembentukan hemoglobin. 

Dengan asupan yang kurang dari AKG 

tidak akan langsung mempengaruhi kadar 

Hb karena tubih masih memiliki cadangan 

besi di hepar, setelah cadangan besi ini 

habis, baru akan menyebabkan penurunana 

kadar Hb yang di awali dengan penurunan 

kadar ferritinin. Zat besi memiliki beberapa 

fungsi esensial yaitu sebagai alat angkut 

oksigen dari pau-paru ke jaringan tubuh, 

alat angkut elektron di dalam sel dan 

sebagai bagian terpadu berbagai reaksi 

enzim jaringan di dalam tubuh (Halida 

Thamrin, 2021). Zat besi memiliki fungsi 

lain yaitu untuk pertahanan tubuh. Apabila 

cadangan zat besi tubuh tercukupi maka sel 

darah merah akan dibentuk pada sumsum 

tulang belakang. Sebaiknya, jika 

mengalami kekurangan zat besi maka tubuh 

akan menggunakan zat besi yang tersimpan 

untuk memenuhi kebutuhan zat besi 

fungsional (Kristin et al., 2022). 

 Hasil penelitian ini juga ditegaskan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Halida Thamrin, 2021) berdasarkan hasil 

uji Chi square diperoleh hasil p value = 

0,017 yang berarti p value lebih kecil dari α 

= 0,05. Dengan demikian ada hubungan 

antara tingkat konsumsi zat besi dengan 

kadar hemoglobin pada mahasiswi 

Kebidanan Universitas Muslim Indonesia. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

baik pengetahuan remaja akan zat gizi 

menyebabkan mahasiswi mengkonsumsi 

sumber makanan yang mengandung zat 

besi sehingga menyebabkan meningkatnya 

kadar hemoglobin. 

  Semakin tinggi asupan zat besi 

maka kadar hemoglobin juga akan 

bertambah tinggi, sehingga dapat 

menyebabkan rendahnya angka kejadian 

anemia. Subjek dengan status gizi yang 

baik cenderung memiliki status kesehatan 

mailto:indahwasliah80@gmail.com


 

 
 

J U R N A L I  L M I  A H I L M U K E S E H A T AN 
J ln.  Swakarsa II I  No.  10 -13 GrisakKekal ikMataram-NTB.Tlp/Fax.  (0370) 638760  

 

24 

*Email korespondensi: indahwasliah80@gmail.com  

yang baik, produksi hemoglobin juga akan 

meningkat ketika fungsi tubuh normal 

sehingga produksi hemoglobin juga akan 

lebih meningkat saat konsumsi Fe juga 

meningkat ( Mahan LK dalam Permatasari 

et al., 2020). 

3. Pengaruh Edukasi Asupan Zat Besi 

Terhadap Peningkatan Hb Remaja Putri 

Sebagai Upaya Dini pencegahan stunting 

 Pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa 

terdapat pegaruh edukasi asupan zat besi 

terhadap peningkatan Hb responden di 

SMA NW Borok Lelet. Dapat dilihat 

bahwa pada hasil Uji-t diperoleh nilai sig t 

lebih kecil dari 0.05 (sig t < 0.05) yaitu 

0.034.  

 Edukasi zat besi pada remaja putri di 

SMA NW Borok Lelet Lombok Timur 

memperoleh hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Pada penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh edukasi asupan zat besi terdapat 

peningkatan Hb remaja putri. Dengan 

peningkatan pengetahuan dan sikap 

terhadap asupan zat besi ini, diasumsikan 

bahwa edukasi ini merupakan salah satu 

langkah yang efisien yang dapat dilakukan 

sebagai upaya pencegahan stunting pada 

remaja sehingga menjadi budaya yang 

terbentuk untuk mengkonsumsi makanan 

yang sehat dan gizi seimbang. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  

(Setyaningsih et al., 2018) berdasarkan 

hasil uji korelasi Pearson Product Moment 

diperoleh bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat kecukupan zat besi dan kadar 

hemoglobin (r=0,423 dan nilai p value 

0,003 ≤ 0,05). Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa hubungan antara 

asupan zat besi berbanding lurus dengan 

kadar hemoglobin sehingga semakin tinggi 

tingkat konsumsi zat besi maka kadar 

hemoglobin juga akan semakin tinggi. Pada 

penelitian ini juga ditemukan responden 

dengan asupan zat besi cukup cenderung 

memiliki kadar hemoglobin yang lebih 

tinggi dibanding responden dengan asupan 

zat besi kurang. 

 Konsumsi zat besi sudah sejak lama 

diketahui memiliki arti penting karena zat 

besi ini adalah inti dari hemoglobin. 

Hemoglobin memiliki fungsi mengikat 

oksigen untuk proses respirasi yang 

merupakan dasar dari proses metabolisme 

dalam tubuh. Konsumsi zat besi harus 

terpenuhi pada semua kelompok umur. 

Pada fase kehamilan, remaja dan balita 

adalah kelompok yang rentan mengalami 

defisiensi (Sirajuddin et al., 2020). Zat besi 

adalah salah satu unsur penting dalam 

proses pembentukan sel darah merah. 

Asupan zat besi yang defisit merupakan 

faktor yang paling menentukan seseorang 

menderita anemia. (Dardjito & Anandari 

dalam Indrawatiningsih et al., 2021).  

 Salah satu faktor terjadinya stunting 

adalah kekurangan zat besi (anemia) pada 
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remaja dan ibu hamil. Anemia adalah 

keadaan dimana terjadi penurunan jumlah 

masa eritrosit yang ditunjukkan oleh 

penurunan kadar hemoglobin, hematokrit 

dan hitung eritrosit. Sintesis hemoglobin 

memerlukan ketersediaan zat besi dan 

protein yang cukup dalam tubuh. Protein 

berperan dalam pengangkutan zat besi ke 

sumsum tulang untuk membentuk molekul 

hemoglobin yang baru (Kulsum, 2020). 

Pada dasarnya, anemia dipengaruhi secara 

langsung oleh konsumsi makanan sehari-

hari yang kurang mengandung zat besi. 

Secara umum, konsumsi makanan berkaitan 

erat dengan status gizi. Bila makanan yang 

dikonsumsi mempunyai nilai yang baik, 

maka status gizi juga baik, sebaliknya bila 

makanan yang dikonsumsi kurang nilai 

gizinya, maka akan menyebabkan 

kekurangan gizi dan dapat menimbulkan 

anemia. 

 Anemia timbul karena kosongnya 

cadangan zat besi di dalam tubuh sehingga 

proses pembentukan hemoglobin 

terganggu. Hemoglobin adalah bagian dari 

sel darah merah yang digunakan untuk 

menentukan status anemia. Nilai normal 

kadar hemoglobin pada wanita adalah 12-

16 g/dl. Zat besi merupakan unsur utama 

yang dibutuhkan untuk pembentukan 

hemoglobin. Menurunnya asupan zat besi 

dapat menurunkan kadar hemoglobin di 

dalam tubuh. Anemia pada remaja putri 

beresiko lebih tinggi karena menyebabkan 

seseorang mengalami penurunan daya 

tahan tubuh sehingga mudah terkena 

masalah kesehatan. Hal ini dikarenakan 

remaja putri mengalami menstruasi setiap 

bulannya dan sedang dalam masa 

pertumbuhan sehingga membutuhkan 

asupan zat besi yang lebih banyak. Selain 

itu, ketidakseimbangan asupan zat gizi juga 

menjadi penyebab anemia pada remaja. 

Salah satu faktor pemicu anemia adalah 

kondisi siklus menstruasi yang tidak 

normal. Kehilangan darah yang sebenarnya 

apabila mengalami kadar menstruasi yang 

berlebihan lebih dari 3-4 hari (Herwandar 

& Soviyati, 2020). 

 Remaja putri merupakan calon ibu yang 

akan melahirkan generasi bangsa, oleh 

karena itu sangat penting untuk 

memperhatikan pola hidup dan 

kesehatannya. Ibu hamil anemia memiliki 

resiko 4,31 lebih besar melahirkan bayi 

dengan panjang tubuh pendek (stunting) 

dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak 

mengalami anemia (Adila et al., 2023). 

 Stunting bersifat kronis, sehingga dapat 

mempengaruhi fungsi kognitif pada anak 

yaitu kecerdasan. Rendahnya kecerdasan 

anak akan berpengaruh pada kualitas 

sumber daya manusia, sehingga akan 

menurunkan daya saing di masa depan. 

Selain itu, dampak jangka pendek dari 

stunting adalah dapat meningkatkan 

morbiditas (Budiastutik & Rahfiludin 

dalam Alamsyah et al., 2021). 
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 Pencegahan stunting dapat dilakukan 

dengan melakukan intervensi pada siklus 

hidup di tahap remaja. Hal tersebut 

dilakukan untuk mempersiapkan calon ibu 

sejak dini untuk memiliki pengetahuan 

yang cukup dalam upaya pemenuhan gizi 

pada 1.000 hari pertama masa kehidupan 

yang penting dalam pencegahan stunting. 

Asupan makanan pada fase 1.000 HPK 

akan sangat berdampak pada tumbuh 

kembang anak di masa depan (Noviasty, 

dkk dalam Alamsyah et al., 2021).  

 Salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan seseorang yaitu dengan cara 

memberikan edukasi gizi. Edukasi gizi 

adalah pendekatan edukatif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

remaja terhadap gizi. Semakin tinggi 

pengetahuan gizi akan berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku konsumsi 

makanan ( Fikawati & Syafiq dalam Arza, 

2021). Pemberian edukasi gizi pada usia 

remaja diupayakan melalui media yang 

menarik agar penyampaian materi dapat 

diterima dengan mudah dan menghindari 

adanya kejenuhan remaja.  

 Peningkatan pemahaman remaja putri 

tentang masalah gizi dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku dalam memilih asupan 

nutrisi yang baik. Gizi dan kesehatan 

remaja perempuan sebagai perempuan 

prakonsepsi memerlukan persiapan sejak 

dini untuk mencegah kelahiran anak 

stunting. Salah satu hal untuk mencegah 

kelahiran anak stunting yakni melakukan 

pemenuhan terhadap berbagai zat gizi 

mikro kepada remaja perempuan. Zat gizi 

mikro salah satunya zat besi, berperan 

penting dalam pencegahan anemia remaja 

perempuan karena kaitannya dengan 

kelahiran BBLR sebagai pencetus kelahiran 

anak stunting di masa mendatang. Hal 

tersebut nantinya akan mempengaruhi 

status gizi bayi yang dilahirkan (Renyoet et 

al., 2023).  

 Sehingga, edukasi gizi anak hingga 

remaja penting dilakukan untuk 

menghindari masalah kesehatan saat 

dewasa dan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penyuluhan informasi 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

asupan zat besi sehingga pencegahan 

stunting dapat dilakukan semaksimal 

mungkin ( Rusilanti & Riska dalam Arza, 

2021). Pemberian edukasi pada remaja 

dinilai cukup efektif dilakukan sebagai 

persiapan memasuki masa prakonsepsi, 

sehingga dapat menjadi bekal dalam 

mencegah terjadinya stunting ( 

N.K.Wasarak dalam Alamsyah et al., 

2021). 

Kesimpulan  

 Terdapat pengaruh edukasi asupan zat besi 

terhadap peningkatan Hb remaja putri sebagai 

upaya dini pencegahan stunting dengan nilai p 

value 0.034. Dengan peningkatan pengetahuan 
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dan sikap terhadap asupan zat besi ini, 

diasumsikan bahwa edukasi ini merupakan 

salah satu langkah yang efisien yang dapat 

dilakukan sebagai upaya pencegahan stunting 

pada remaja sehingga menjadi budaya yang 

terbentuk untuk mengkonsumsi makanan yang 

sehat dan gizi seimbang. 
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